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ABSTRAK 

 

 INFO ARTIKEL 

Kabupaten Nabire yang terletak di Teluk Cenderawasih memiliki 

potensi sumber daya perikanan yang tinggi, terutama ikan 
cakalang (Katsuwonus pelamis) yang menjadi sumber utama 

pendapatan sekaligus konsumsi masyarakat nelayan asli Papua. 

Namun, keterbatasan modal dan sarana penangkapan berdampak 

pada hasil tangkapan dan tingkat kesejahteraan nelayan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jumlah hasil 

tangkapan ikan cakalang, hubungan panjang–berat, serta aspek 
ekonominya. Penelitian dilakukan pada Februari hingga April 

2025 melalui pengamatan langsung terhadap hasil tangkapan 

nelayan dengan alat pancing ulur dan pancing tonda, serta 

analisis hubungan panjang–berat ikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lokasi penangkapan berada pada jarak 4–6 

mil dari pantai dengan perahu motor tempel berkapasitas 15–40 
PK. Trip penangkapan berlangsung 13–24 hari dengan jumlah 

tangkapan 960–1430 ekor dan panjang ikan berkisar 20,2–57,8 

cm. Analisis menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif, 

yang berarti pertambahan panjang lebih cepat dibanding berat. 

Produktivitas penangkapan berkisar 120–179 menit per ekor, 
sedangkan pendapatan nelayan sangat dipengaruhi oleh jumlah 

hasil tangkapan dan harga jual ikan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peningkatan sarana penangkapan serta strategi 

pengelolaan berkelanjutan untuk mendukung kesejahteraan 

nelayan lokal. 

 
ABSTRACT 

Nabire Regency, situated in Cenderawasih Bay, possesses 
significant fishery potential, particularly in skipjack tuna 
(Katsuwonus pelamis), which serves as the primary source of 
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income and subsistence for indigenous Papuan fishermen. 
Nevertheless, constraints in capital and fishing equipment limit both 
catch productivity and fishermen’s welfare. This study aims to 
analyze the quantity of skipjack tuna catches, the length–weight 
relationship, and the associated economic aspects. Fieldwork was 
conducted from February to April 2025 through direct observation of 
fishermen’s catches using handlines and trolling rods, combined 
with an analysis of length–weight relationships. The findings 
revealed that fishing activities were carried out 4–6 miles offshore 
using outboard motorboats with a capacity of 15–40 HP. Fishing 
trips lasted 13–24 days, yielding a total catch ranging from 960 to 
1,430 fish, with lengths varying between 20.2 and 57.8 cm. The 

analysis indicated a negative allometric growth pattern, signifying 
that length increased at a faster rate than weight. Fishing 
productivity ranged from 120 to 179 minutes per fish, while 
fishermen’s income was strongly influenced by both the volume of 
catch and market price. These results highlight the need for 
improved fishing equipment and sustainable management 
strategies to enhance the livelihoods of local fishermen. 
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• Skipjack,  

• Fishing gear, 
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• Indigenous 
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PENDAHULUAN 

Teluk Cenderawasih, yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 

Republik Indonesia (WPP-NRI) 717, merupakan salah satu kawasan perairan dengan potensi 

sumber daya perikanan yang tinggi di Indonesia. Keanekaragaman ekosistem laut seperti 

mangrove, terumbu karang, padang lamun, dan perairan laut-dalam menjadikan wilayah ini 

sebagai pusat keanekaragaman hayati laut global sekaligus daerah pemijahan dan asuhan 

(nursery ground) berbagai jenis ikan. Keberadaan ekosistem yang kaya tersebut menjadikan 

perairan ini sebagai daerah penangkapan ikan yang potensial, sekaligus menjadi sumber 

mata pencaharian utama masyarakat pesisir, terutama nelayan asli Papua. 

Salah satu komoditas penting yang menjadi target penangkapan adalah ikan cakalang 

(Katsuwonus pelamis). Ikan pelagis besar bernilai ekonomis tinggi ini memiliki sifat oseanik 

dan bermigrasi mengikuti musim, ketersediaan makanan, serta kondisi oseanografi perairan. 

Migrasi ikan cakalang ke wilayah Kabupaten Nabire mendorong nelayan setempat, 

khususnya Orang Asli Papua (OAP) di pesisir Kampung Sanoba, untuk menjadikannya 

sebagai sumber utama pendapatan dan konsumsi rumah tangga. Namun, keterbatasan 

modal dan sarana penangkapan sederhana, seperti penggunaan perahu motor tempel dan 

alat tangkap pancing ulur serta pancing tonda, berdampak pada hasil tangkapan dan tingkat 

kesejahteraan nelayan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya Teluk Cenderawasih 

sebagai pusat biodiversitas laut dunia (Allen & Erdmann, 2009; Veron et al., 2009) serta 

perannya sebagai daerah asuhan ikan (Hisyam et al., 2020). WPP 717 juga diketahui masih 

relatif rendah tingkat eksploitasi perikanannya dibandingkan WPP lain di Indonesia (Suman 

et al., 2017). Selain itu, sejumlah studi mengkaji aspek biologi dan dinamika migrasi ikan 

cakalang (Soukotta & Tuapetel, 2024; Syakib & N.Handian, 2023; Umar et al., 2019). Akan 

tetapi, kajian yang mengaitkan aspek biologis ikan cakalang dengan produktivitas 

penangkapan dan kontribusi ekonominya bagi nelayan lokal masih terbatas. Inilah celah 

penelitian yang ingin dijawab dalam studi ini. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jumlah 

hasil tangkapan ikan cakalang selama trip penangkapan, menganalisis hubungan panjang–

berat ikan, serta mengevaluasi produktivitas penangkapan dan kontribusi ekonominya bagi 

nelayan asli Papua di pesisir Nabire. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis berupa informasi ilmiah mengenai pola pertumbuhan ikan cakalang di Teluk 

Cenderawasih, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi strategi pengelolaan perikanan 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan produktivitas penangkapan sekaligus memperkuat 

basis ekonomi nelayan lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menganalisis hasil tangkapan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), hubungan panjang–

berat, serta produktivitas dan nilai ekonomi penangkapan oleh nelayan asal Serui di pesisir 

Nabire. Desain penelitian ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan kondisi faktual di 

lapangan melalui pengumpulan data numerik yang kemudian dianalisis secara statistik. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di pesisir Kampung Sanoba, Kabupaten Nabire, Papua 
Tengah, yang menjadi fishing base bagi nelayan asal Serui. Lokasi ini dipilih karena 
merupakan pusat aktivitas penangkapan ikan cakalang oleh nelayan setempat. Penelitian 
berlangsung pada tanggal 10 Februari hingga 26 April 2025, sehingga mencakup beberapa 
trip penangkapan yang dapat menggambarkan kondisi produktivitas dan hasil tangkapan 
selama periode tersebut. Lokasi penelitian terlihat pada Gambar 1. 

 
 

  
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Kampung Sanoba sebagai lokasi penelitian 

 

Populasi dan Sampel / Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh nelayan asal Serui yang melakukan kegiatan 

penangkapan ikan cakalang di pesisir Kampung Sanoba. Dari populasi tersebut, sampel 

ditentukan secara purposive sampling sebanyak 10 orang nelayan yang aktif menggunakan 

alat tangkap pancing ulur dan pancing tonda. Subjek penelitian adalah hasil tangkapan ikan 

cakalang yang diperoleh nelayan selama periode penelitian, sedangkan responden penelitian 

adalah para nelayan yang menjadi sampel. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi meteran kain untuk mengukur panjang 

cagak (fork length) ikan, timbangan duduk dengan ketelitian 1 g untuk menimbang bobot 

ikan, serta formulir pencatatan hasil tangkapan untuk mendokumentasikan jumlah dan 

ukuran ikan. Selain itu, wawancara terstruktur digunakan untuk memperoleh data 

mengenai biaya operasional, harga jual, serta kondisi alat tangkap dan armada nelayan. 

Observasi langsung juga dilakukan di lapangan untuk melengkapi data yang diperoleh. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, jumlah 

hasil tangkapan ikan cakalang dihitung satu per satu setiap bulan dari hasil tangkapan 

nelayan sampel. Kedua, struktur panjang–berat ikan dikaji dengan mengambil 10% dari hasil 

tangkapan bulanan untuk dilakukan pengukuran panjang cagak dan bobot tubuh. Ketiga, 

kondisi alat tangkap dan armada penangkapan diamati secara langsung di lokasi penelitian. 

Keempat, data ekonomi diperoleh melalui wawancara dengan nelayan terkait biaya 

operasional, harga jual ikan, dan kontribusi hasil tangkapan terhadap ekonomi rumah 

tangga. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, hubungan panjang–berat ikan 

dianalisis menggunakan persamaan regresi linier sederhana menurut King, (2007), yaitu 

W=aLb, dengan pengujian nilai b terhadap hipotesis b = 3 melalui uji-t untuk menentukan 

pola pertumbuhan isometrik atau allometrik. Kedua, produktivitas penangkapan dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut Nelwan et al., (2015), yaitu hasil tangkapan (ekor) 

dibagi dengan lama waktu pemancingan (jam). Ketiga, nilai ekonomi bersih dihitung dengan 

mengalikan jumlah tangkapan dengan rata-rata harga per ekor, kemudian dikurangi dengan 

biaya operasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Armada Penangkapan 

Armada penangkapan memiliki peran penting dalam menentukan jangkauan operasi 

serta efektivitas kegiatan penangkapan ikan. Pada penelitian ini, nelayan Orang Asli Papua 

(OAP) di Kampung Sanoba menggunakan armada berukuran kecil berupa perahu motor 

tempel dengan mesin 15 PK hingga 40 PK. Armada jenis ini relatif terbatas daya jelajahnya 

sehingga kegiatan penangkapan umumnya dilakukan di perairan dekat pantai, khususnya 

pada musim migrasi ketika ikan cakalang mendekat ke pesisir. Armada kecil tersebut masih 

menjadi tulang punggung perikanan tradisional yang berpotensi mendukung keberlanjutan 

sumber daya ikan cakalang. 

Nelayan OAP dalam aktivitas penangkapannya menggunakan alat tangkap sederhana, 

yaitu pancing ulur dan pancing tonda, yang diwariskan secara turun-temurun. Penggunaan 

kedua alat tangkap tersebut berfokus di perairan dangkal dan bersifat mengikuti gerombolan 

ikan cakalang sesuai dengan sifat biologisnya sebagai schooling fish yang migratif. Strategi 

penangkapan ini menuntut penggunaan bahan bakar dalam jumlah cukup besar, karena 
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nelayan harus mengejar pergerakan gerombolan ikan. Kondisi ini menimbulkan tantangan 

tersendiri, terutama dari sisi ekonomi, karena biaya operasional meningkat seiring jarak dan 

lama waktu trip penangkapan. 

Meskipun demikian, penggunaan pancing ulur dan pancing tonda memiliki 

keunggulan penting, yakni tingkat selektivitasnya yang tinggi dan dampak minimal terhadap 

lingkungan. Menurut Hariyanto et al., (2008), pancing termasuk alat tangkap yang ramah 

lingkungan karena hanya menargetkan jenis tertentu dan meminimalkan hasil tangkapan 

sampingan (bycatch). Hal ini menjadikan perikanan cakalang dengan pancing sebagai salah 

satu praktik perikanan yang mendukung prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, 

keterbatasan armada dan alat tangkap memang memengaruhi jumlah hasil tangkapan, tetapi 

di sisi lain justru memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan stok ikan cakalang 

di Teluk Cenderawasih. 

 

Daerah Penangkapan (fishing ground) 

Daerah penangkapan (fishing ground) ikan cakalang oleh nelayan OAP asal Serui 

umumnya terkonsentrasi pada perairan yang berjarak 4 hingga 8 mil dari garis pantai, 

sepenuhnya berada dalam wilayah administratif Kabupaten Nabire. Lokasi ini termasuk 

dalam fishing ground pesisir yang relatif sempit, sehingga operasi penangkapan cenderung 

terbatas. Keterbatasan tersebut erat kaitannya dengan kondisi armada yang digunakan, 

yaitu perahu motor tempel berkapasitas 15 PK hingga 40 PK. Kapasitas mesin yang rendah 

membatasi daya jelajah nelayan untuk menjangkau perairan lebih jauh, yang pada dasarnya 

memiliki potensi stok ikan cakalang lebih besar. Estimasi fishing ground yang digunakan 

nelayan OAP dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Daerah penangkapan ikan cakalang 

 

Hasil wawancara dengan nelayan menunjukkan bahwa kendala utama dalam 

memperluas daerah penangkapan adalah keterbatasan modal. Minimnya akses permodalan 

menyebabkan nelayan sulit meningkatkan kapasitas armada maupun memperbarui 

teknologi penangkapan. Kondisi ini berdampak pada hasil tangkapan yang tidak optimal 

karena ruang eksploitasi hanya terbatas di perairan dekat pantai. Konsekuensinya, 

pendapatan nelayan cenderung fluktuatif dan relatif rendah. 

Keterbatasan fishing ground ini memperlihatkan adanya hubungan langsung antara 

kapasitas armada, jarak tangkap, dan produktivitas hasil tangkapan. Menurut Hariyanto et 

al., (2008), jarak jelajah armada merupakan faktor pembatas utama dalam memaksimalkan 
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hasil tangkapan pada perikanan tradisional. Bagi nelayan OAP, aktivitas harian 

penangkapan lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan menutup 

biaya operasional dibandingkan untuk tujuan akumulasi keuntungan yang lebih besar. 

Dengan demikian, meskipun Teluk Cenderawasih memiliki potensi perikanan yang tinggi, 

keterbatasan sarana penangkapan menjadikan hasil tangkapan ikan cakalang belum 

termanfaatkan secara maksimal. 

 

Trip Penangkapan Ikan Cakalang 

Trip penangkapan ikan cakalang merupakan kegiatan melaut yang dimulai dari 

keberangkatan dari pangkalan, pencarian lokasi penangkapan, proses penangkapan ikan, 

hingga kembali ke pangkalan. Dalam penelitian ini, trip penangkapan yang dilakukan oleh 

nelayan OAP asal Serui tergolong trip pendek, dengan durasi melaut sekitar dua hingga tiga 

hari per trip. Upaya penangkapan ini dilakukan menggunakan alat tangkap pancing ulur dan 

pancing tonda. 

Selama periode penelitian, rata-rata jumlah trip penangkapan ikan cakalang 

menunjukkan fluktuasi antarbulan. Pada bulan Februari tercatat rata-rata 13 trip, 

meningkat menjadi 19 trip pada bulan Maret, dan mencapai 24 trip pada bulan April, 

sebagaimana terlihat pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata trip penangkapan ikan cakalang selama 3 bulan 

 

Perbedaan jumlah trip antarbulan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tinggi 

rendahnya frekuensi trip penangkapan sebagian besar ditentukan oleh kondisi cuaca, 

termasuk kecepatan angin dan tinggi gelombang laut. Saat cuaca tidak kondusif, nelayan 

cenderung menunda atau mengurangi intensitas melaut karena risiko yang meningkat dan 

peluang hasil tangkapan yang rendah (Siringoringo et al., 2024). Selain itu, keterbatasan 

sarana penangkapan seperti perahu motor tempel berkapasitas 15 PK hingga 40 PK juga 

membatasi jangkauan dan durasi trip, sehingga jumlah hasil tangkapan tidak maksimal. 

Faktor sosial-ekonomi turut memengaruhi pengambilan keputusan nelayan, di mana berbagi 

informasi antar nelayan dan kendala kolektif individu memainkan peran penting dalam 

menentukan frekuensi dan strategi penangkapan (Sudarmo et al., 2013). 

Analisis data menunjukkan adanya tren peningkatan trip penangkapan dari bulan 

Februari hingga April, yang dapat dikaitkan dengan pergeseran kondisi lingkungan laut dan 

kemungkinan meningkatnya ketersediaan ikan. Hasil ini memperlihatkan bahwa kegiatan 



Maruanaya, Solissa, Mistina, & Tuhumena / Jurnal Akademi Perikanan Kamasan, 6(1), 2025 
 

 

26 

 

 

Copyright © 2025, Authors 

penangkapan ikan cakalang tidak hanya bergantung pada kondisi alam, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas teknologi dan strategi sosial-ekonomi nelayan. 

Sintesis hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan trip penangkapan oleh 

nelayan OAP perlu mempertimbangkan faktor musiman, kondisi oseanografi, ketersediaan 

sarana tangkap, serta interaksi sosial antar nelayan. Dengan demikian, strategi pengelolaan 

yang lebih terintegrasi dapat meningkatkan produktivitas penangkapan sekaligus 

mendukung keberlanjutan sumber daya ikan cakalang di perairan Kabupaten Nabire. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup periode 

tiga bulan pengamatan, sehingga disarankan adanya penelitian lanjutan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 

 

Jumlah Hasil Tangkapan Ikan Cakalang 

Penangkapan ikan cakalang menggunakan alat tangkap pancing ulur dan pancing 

tonda memungkinkan nelayan memperoleh ikan dengan berbagai ukuran dan kondisi tubuh. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain teknik penangkapan yang 

digunakan, lokasi dan kedalaman penangkapan, serta waktu pelaksanaan kegiatan (siang 

atau malam) dan musim. Di sisi lain, jumlah hasil tangkapan juga sangat ditentukan oleh 

jarak jelajah menuju daerah penangkapan (fishing ground) dan keberadaan ikan cakalang itu 

sendiri. Wilayah Papua yang tidak mengenal musim secara tetap membuat nelayan sulit 

memprediksi kondisi cuaca dan gelombang laut, sehingga hal ini secara langsung 

memengaruhi waktu melaut dan frekuensi trip penangkapan. Menurut Islamaji et al (2020), 

fluktuasi tangkapan per unit usaha (CPUE) yang meningkat menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah trip berpengaruh terhadap produksi, meskipun tidak selalu berdampak 

langsung pada nilai CPUE. 

Selama periode penelitian, jumlah hasil tangkapan ikan cakalang dari 10 nelayan OAP 

asal Serui menunjukkan fluktuasi antarbulan. Pada bulan Februari tercatat sebanyak 960 

ekor, meningkat menjadi 1.260 ekor pada bulan Maret, dan mencapai 1.430 ekor pada bulan 

April, sebagaimana terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Total jumlah hasil tangkapan ikan cakalang 

 

Analisis data menunjukkan bahwa peningkatan hasil tangkapan seiring berjalannya 

bulan terkait erat dengan kondisi laut dan kemampuan nelayan mengejar ikan cakalang. 

Keterbatasan sarana, seperti perahu motor tempel, membatasi jangkauan nelayan sehingga 
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jumlah tangkapan tidak selalu mencapai potensi maksimal. Hal ini sesuai dengan Herawaty 

et al., (2020) yang menyatakan bahwa walaupun ikan melimpah, cuaca yang tidak 

mendukung tetap berdampak pada hasil tangkapan. 

Teluk Cenderawasih, khususnya wilayah perairan Pulau Kepala Burung Papua, 

merupakan daerah produksi penting bagi ikan cakalang. Penangkapan sepanjang tahun 

tetap menunjukkan fluktuasi antarbulan, yang dipengaruhi oleh ketersediaan ikan pelagis 

kecil dan kesuburan perairan, termasuk peningkatan nutrien yang mendukung kelimpahan 

fitoplankton dan ikan (Fajrianti et al., 2017; Herawaty et al., 2020). Temuan ini menegaskan 

bahwa Teluk Cenderawasih memiliki produktivitas perikanan yang tinggi, mendukung 

keberlanjutan sumber daya, dan menjadi tumpuan ekonomi masyarakat pesisir. Oleh karena 

itu, hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan penangkapan ikan cakalang perlu 

mempertimbangkan faktor lingkungan, sarana penangkapan, dan strategi musiman. 

Pemahaman terhadap pola jumlah tangkapan dan keterbatasan nelayan dapat digunakan 

untuk merancang kebijakan pengelolaan perikanan berkelanjutan yang efektif, sekaligus 

meningkatkan produktivitas dan nilai ekonomi bagi komunitas lokal. 

 

Panjang Rata-Rata Hasil Tangkapan Ikan Cakalang 

Pengukuran struktur panjang dan berat ikan cakalang sangat penting untuk tujuan 

perikanan, konservasi, dan pengelolaan sumber daya laut, karena data ini menunjukkan 

distribusi ukuran ikan yang berkaitan dengan pertumbuhan, reproduksi, dan mortalitas. 

Selama periode penelitian, pengukuran panjang dan berat ikan cakalang dari hasil 

tangkapan nelayan menunjukkan bahwa panjang ikan berkisar antara 20,2 cm hingga 57,8 

cm, sedangkan berat berkisar antara 4,8 kg hingga 15,8 kg. Secara umum, ikan cakalang 

yang tertangkap di perairan Indonesia memiliki panjang antara 40 – 60 cm (Toatubun et al., 

2016). 

Perbedaan panjang dan berat ikan cakalang tiap bulan tercatat, namun tidak 

menunjukkan variasi yang mencolok. Struktur panjang dan berat hasil tangkapan nelayan 

selama bulan Februari hingga April disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Struktur panjang dan berat ikan cakalang hasil tangkapan nelayan 

Bulan Jumlah 

Sampel 

Kisaran 

Panjang 

(cm) 

Kisaran 

Berat 

(kg) 

Rata-

Rata 

Panjang 

(cm) 

Rata-

Rata 

Berat 

(kg) 

Simpangan 

Baku 

Panjang 

Simpangan 

Baku Berat 

Februari 96 40,2 – 

57,8 

5,0 – 

13,8 

45,46 9,49 5,50 0,83 

Maret 126 20,2 – 

52,9 

4,8 – 

15,5 

39,12 7,89 30,22 0,22 

April 143 22,4 – 

49,6 

6,1 – 

15,8 

36,51 10,04 8,73 0,23 

 

Analisis data menunjukkan bahwa rata-rata panjang ikan cakalang yang tertangkap 

berkisar antara 36,51 – 45,46 cm, sedangkan rata-rata beratnya berkisar antara 7,89 – 10,04 

kg. Nilai simpangan baku menunjukkan variasi distribusi data; nilai yang lebih besar 
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menunjukkan penyebaran data yang lebih heterogen, sedangkan nilai yang lebih kecil 

menunjukkan data yang lebih homogen. Hal ini menandakan bahwa ukuran ikan cakalang 

yang tertangkap memiliki variasi tertentu, tergantung pada faktor habitat, daerah 

penangkapan, dan selektivitas alat tangkap yang digunakan (Hasanah et al., 2019). 

Dibandingkan dengan standar kelayakan tangkap, panjang maksimum ikan cakalang 

yang disarankan untuk ditangkap di perairan Manado adalah 38,03 cm (Toatubun et al., 

2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian ikan cakalang yang tertangkap di 

perairan Kabupaten Nabire berada di atas batas minimum panjang yang layak ditangkap, 

menandakan bahwa praktik penangkapan masih mempertahankan keberlanjutan populasi. 

Hal ini menegaskan bahwa pemantauan struktur panjang dan berat ikan cakalang menjadi 

indikator penting dalam pengelolaan sumber daya ikan, membantu nelayan dan pengambil 

kebijakan untuk menentukan strategi penangkapan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan, serta menyesuaikan waktu dan lokasi penangkapan agar tetap optimal secara 

ekonomis. 

 

Hubungan Panjang-Berat Ikan Cakalang 

Hubungan panjang-berat ikan cakalang dianalisis untuk mengetahui pola 

pertumbuhan dan kondisi biologis populasi selama periode penelitian Februari hingga April 

2025. Data dikumpulkan dari pengukuran panjang (cm) dan berat (kg) ikan cakalang yang 

tertangkap nelayan OAP. Hasil pengolahan data menunjukkan adanya hubungan linier 

antara panjang (x) dan berat (y) ikan cakalang, yang divisualisasikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hubungan panjang-berat ikan cakalang bulan Februari – April 2025 

 

Analisis data menunjukkan bahwa koefisien regresi (slope) dari hubungan panjang-

berat ikan cakalang adalah 1,6503, yang berarti setiap kenaikan 1 cm panjang ikan 

cenderung meningkatkan berat sebesar 2,6984 g. Nilai R² = 0,860 mengindikasikan bahwa 

86% variasi berat dapat dijelaskan oleh panjang tubuh ikan, sedangkan 14% sisanya 

dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan nilai b = 2,6984, pertumbuhan ikan cakalang termasuk 

alometrik negatif (negative allometric growth), di mana pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibandingkan pertumbuhan berat. Pola ini menunjukkan tubuh ikan cenderung lebih 

ramping dan populasi didominasi oleh ikan berukuran sedang. Temuan ini sejalan dengan 
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kajian sebelumnya yang menyatakan bahwa fluktuasi lingkungan dan kondisi biologis dapat 

menyebabkan penyimpangan dari pertumbuhan isometrik (b = 3) (Metta, 1992; Setya et al., 

2014). 

Hasil penelitian menegaskan bahwa hubungan panjang-berat ikan cakalang bersifat 

dinamis, dipengaruhi oleh lokasi penangkapan, ukuran ikan, kondisi lingkungan, serta 

musim penangkapan (Anggraeni et al., 2015; Hasanah et al., 2019; Jamal et al., 2012). 

Pertumbuhan alometrik negatif juga mengindikasikan sebagian besar populasi masih berada 

pada fase muda dan pertumbuhan beratnya belum optimal. Perbedaan pola pertumbuhan di 

perairan lain, seperti Laut Toli-Toli dan Laut Banda yang bersifat isometrik (Chodrijah et al., 

2020; Soukotta & Tuapetel, 2024), kemungkinan disebabkan oleh variasi ukuran ikan, lokasi 

penangkapan, dan kondisi ekologis yang berbeda. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi 

pengelolaan perikanan berkelanjutan, karena memahami pola pertumbuhan memungkinkan 

estimasi biomassa yang lebih akurat, pemilihan ukuran tangkap yang tepat, dan 

perlindungan terhadap stok ikan. 

Secara keseluruhan, hubungan panjang-berat ikan cakalang menunjukkan 

pertumbuhan alometrik negatif dengan nilai b = 2,6984, masih berada dalam kisaran normal 

(2,5–3,5). Hal ini menunjukkan bahwa populasi ikan di Kabupaten Nabire memiliki ukuran 

tubuh yang bervariasi, dengan sebagian besar individu berada pada fase pertumbuhan 

tertentu. Temuan ini memberikan dasar ilmiah untuk strategi penangkapan yang selektif dan 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat pemahaman tentang hubungan biologis dan ekologis 

yang memengaruhi pertumbuhan ikan cakalang. 

 

Produktivitas Hasil Tangkapan Ikan Cakalang 

Produktivitas penangkapan ikan cakalang dianalisis secara temporal berdasarkan 

bulan untuk mengetahui efisiensi usaha nelayan dalam menangkap ikan. Produktivitas 

diukur melalui perbandingan jumlah hasil tangkapan dengan lama waktu pemancingan, di 

mana produktivitas dipengaruhi oleh faktor catch (hasil tangkapan) dan effort (upaya) 

(Siringoringo et al., 2024). Data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata lama waktu 

pemancingan pada setiap trip adalah sekitar 8 jam, mencakup kegiatan memancing siang 

dan malam. Hasil tangkapan yang lebih cepat diperoleh menunjukkan produktivitas yang 

lebih tinggi, karena waktu yang efisien dalam menangkap ikan berpengaruh langsung 

terhadap jumlah tangkapan per trip. Gambar 5 menampilkan produktivitas hasil tangkapan 

ikan cakalang selama periode Februari hingga April 2025. 
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Gambar 6. Produktivitas hasil tangkapan ikan cakalang 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas tertinggi terjadi pada bulan April, 

sedangkan yang terendah pada bulan Februari. Peningkatan produktivitas sejalan dengan 

jumlah hasil tangkapan yang meningkat dari bulan ke bulan, yang dipengaruhi oleh kondisi 

biologi ikan cakalang, kualitas umpan, serta strategi pemancingan yang diterapkan nelayan. 

Alat tangkap pancing ulur dan pancing tunda yang digunakan memiliki kapasitas terbatas, 

sehingga produktivitasnya tidak melebihi ketersediaan ikan di alam dan tidak mengancam 

stok ikan cakalang. Hal ini sejalan dengan pandangan (Listiyani et al., 2017) yang 

menekankan bahwa upaya penangkapan harus disesuaikan dengan potensi perairan untuk 

menjaga keberlanjutan sumber daya ikan, serta peringatan Salam (2017) mengenai risiko 

overfishing jika produksi meningkat tanpa memperhatikan daya dukung alam. 

Produktivitas penangkapan sangat dipengaruhi oleh kemampuan alat tangkap untuk 

memperoleh hasil sesuai target per trip. Nelwan et al. (2015) menyatakan bahwa 

produktivitas penangkapan merupakan ukuran kemampuan produksi suatu alat tangkap 

dalam satuan upaya, sehingga produktivitas yang tinggi akan berdampak signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan nelayan. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa produktivitas hasil tangkapan ikan cakalang 

tidak hanya bergantung pada ketersediaan ikan, tetapi juga pada efisiensi alat tangkap, 

strategi pemancingan, dan kondisi biologi ikan. Penggunaan alat tangkap yang selektif, 

seperti pancing ulur dan pancing tunda, memungkinkan nelayan menangkap ikan secara 

optimal tanpa menekan stok secara berlebihan, mendukung perikanan yang berkelanjutan. 

Produktivitas tinggi pada bulan April menunjukkan bahwa efisiensi penangkapan dapat 

ditingkatkan melalui manajemen yang tepat, termasuk penyesuaian waktu trip, pemilihan 

lokasi yang strategis, dan penggunaan umpan yang efektif. 

Secara keseluruhan, produktivitas penangkapan ikan cakalang selama periode 

penelitian berkisar antara 120–179 menit per trip, meningkat dari Februari ke April. Data ini 

menunjukkan hubungan positif antara jumlah hasil tangkapan dan lama waktu 

pemancingan, sekaligus menegaskan peran penting alat tangkap dalam menentukan 

efisiensi. Temuan ini memberikan dasar ilmiah bagi strategi penangkapan yang selektif, 

efisien, dan berkelanjutan, serta mendukung pengelolaan perikanan yang menjaga stok ikan 

cakalang tetap produktif. 

 

 

Nilai Ekonomi Hasil Tangkapan Ikan Cakalang 

 Penelitian ini menilai nilai ekonomi hasil tangkapan ikan cakalang yang diperoleh oleh 

10 nelayan asli Papua di Kabupaten Nabire selama periode Februari hingga April 2025. Nilai 

ekonomi ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu jumlah hasil tangkapan dan harga jual 

ikan cakalang per ekor. Di pasar Nabire, penjualan ikan cakalang menggunakan sistem per 

ekor, bukan per kilogram, sehingga harga ditentukan oleh pedagang atau nelayan sendiri. 

Hal ini menyebabkan nilai jual dapat berfluktuasi sesuai kesepakatan antara penjual dan 

pembeli, ketersediaan ikan, serta biaya operasional (Aufania et al., 2023). Nilai ekonomi yang 

didapati oleh nelayan sebagai penangkap ikan cakalang terlihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Nilai ekonomi nelayan sebagai penangkap ikan cakalang 

Bulan 

Jumlah 

Tangkap

an (ekor) 

Rata-Rata  

Nilai Jual   

per ekor 

(Rp.) 

Jumla

h Trip 

Rata-Rata 
Biaya BBM 

dan Bahan 

Makanan 

per Trip 

(Rp.) 

Jlh 
Tangkapan x 

harga rata-

rata per ekor 

(Rp.) 

Total 
Pendapatan      

– Rata-rata 

biaya  BBM 

dan bahan 

makanan 

(Rp.) 

Rata-Rata 
Keuntungan 

per orang 

(nelayan) 

(Rp.) 

Februa

ri 

960 115.000,

- 
13 

2.500.000

,- 

110.400.000,

- 

77.900.000,-   

7.790.000,- 

Maret 1.260 115.000,

- 
19 

2.500.000

,- 

144.900.000,

- 

97.400.000,-   

9.740.000,- 

April 1.430 115.000,

- 
24 

2.500.000

,- 

164.450.000,

- 

104.450.000,

- 

10.445.000,

- 

 

Berdasarkan data penelitian pada tabel 2, nilai ekonomi yang diperoleh nelayan dari 

penangkapan ikan cakalang per bulan menunjukkan peningkatan dari Februari hingga April 

2025. Pada bulan Februari, jumlah tangkapan mencapai 960 ekor dengan rata-rata 

keuntungan per orang sebesar Rp. 7.790.000,-. Jumlah tangkapan meningkat menjadi 1.260 

ekor pada bulan Maret dengan keuntungan Rp. 9.740.000,- per orang, dan mencapai 1.430 

ekor pada bulan April dengan keuntungan Rp. 10.445.000,- per orang. Peningkatan ini 

berkorelasi dengan jumlah tangkapan dan frekuensi trip penangkapan, di mana rata-rata 

setiap trip memakan waktu sekitar 8 jam, mencakup pemancingan siang dan malam. 

Data menunjukkan bahwa nilai ekonomi yang diperoleh nelayan masih sangat 

dipengaruhi oleh keterbatasan produksi serta tingginya permintaan ikan cakalang di pasar. 

Sistem penjualan per ekor memberikan fleksibilitas harga, namun juga menimbulkan 

fluktuasi pendapatan tiap nelayan. Nilai keuntungan tangkapan ikan cakalang menjadi 

sumber pendapatan tetap bagi keluarga nelayan, digunakan untuk kebutuhan konsumsi 

harian, biaya sekolah anak, dan pengeluaran keluarga lainnya. Namun, wawancara dengan 

nelayan menunjukkan bahwa sejak Nabire ditetapkan sebagai Ibu Kota Provinsi Papua 

Tengah, pendapatan tersebut tidak selalu mencukupi kebutuhan keluarga per bulan. 

Kenaikan harga bahan pokok turut menurunkan daya beli nelayan. 

Menurut Aufania et al. (2023), tingginya produksi dan nilai ekonomi dari usaha 

penangkapan ikan cakalang belum secara signifikan meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Sebagian besar keuntungan lebih banyak dinikmati oleh pelaku ekonomi di luar nelayan, 

seperti pengumpul ikan dengan modal besar. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan 

distribusi ekonomi, meskipun sektor perikanan secara keseluruhan cukup produktif. 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa nilai ekonomi hasil tangkapan 

ikan cakalang dipengaruhi oleh jumlah tangkapan, harga per ekor, dan frekuensi trip. 

Peningkatan jumlah tangkapan dari Februari ke April berimplikasi pada kenaikan 

keuntungan, tetapi distribusi ekonomi masih tidak merata. Temuan ini mendukung teori 

ekonomi perikanan yang menyatakan bahwa produktivitas tinggi tidak selalu berbanding 

lurus dengan kesejahteraan nelayan, terutama jika rantai distribusi dikuasai pihak dengan 

modal lebih besar (Aufania et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pengelolaan perikanan 

harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan sumber daya dan pemerataan distribusi 

keuntungan, agar pendapatan nelayan meningkat secara optimal dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penangkapan ikan cakalang oleh nelayan Asli 

Papua di Nabire masih terbatas pada penggunaan alat tangkap sederhana dan sarana 

penangkapan yang kurang memadai, sehingga memengaruhi jumlah hasil tangkapan dan 

daya jelajah nelayan. Struktur panjang–berat ikan cakalang menunjukkan pola 

pertumbuhan alometrik negatif dengan distribusi ukuran yang berfluktuasi, di mana 

sebagian besar ikan yang tertangkap berukuran kurang dari 40 cm dan belum layak tangkap. 

Produktivitas penangkapan tergolong rendah, dan nilai ekonomi dari hasil penjualan belum 

memberikan peningkatan signifikan terhadap kesejahteraan nelayan Asli Papua. 

Berdasarkan temuan ini, diperlukan kajian lanjutan dengan periode pengamatan yang lebih 

panjang serta analisis ekonomi yang lebih mendalam, khususnya terkait rantai pasar ikan 

cakalang. Pemerintah Kabupaten Nabire diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk 

permodalan dan penyediaan sarana penangkapan yang lebih baik untuk meningkatkan 

kapasitas dan daya saing nelayan Asli Papua. Penelitian berikutnya juga disarankan 

memperluas cakupan wilayah dan metode penangkapan, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif bagi pengelolaan perikanan cakalang yang berkelanjutan. 
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